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ABSTRAK

Wasting dapat mengganggu sistem kekebalan tubuh, yang menyebabkan penurunan berat badan pada
1000 HPK dapat menyebabkan gangguan perkembangan kognitif, pembelajaran, berkurangnya massa
otot, produktivitas yang rendah dan gangguan metabolisme glukosa. Tujuan pengabdian untuk mencegah
terjadinya peningkatan angka kejadian wasting di masyarakat dan memahami akan pentingnya gizi pada
1000 HPK. Metode pengabdian ini dilaksanakan di UPTD Puskesmas Syamtalira Bayu pada bulan Juli
hingga Agustus 2022. Kegiatan ini melibatkan pemangku kepentingan seperti bidan desa, kepala desa dan
perangkatnya, pegawai, mahasiswa dan masyarakat (ibu dan anak). Tahapan kegiatan dari
mengidentifikasi, melakukan sesi konsultasi, memantau, mengevaluasi dan memberikan tindak lanjut.
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa dari 38 responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang baik
sebanyak 43 responden (72%) dan yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 17 responden
(28%). Upaya edukasi lainnya perlu dilakukan oleh tenaga kesehatan untuk peningkatan pengetahuan ibu
terhadap tumbuh kembang balita.

Kata kunci : Penyuluhan,wasting, balita, ibu hamil.

ABSTRACT

Wasting can disrupt the immune system, leading to weight loss at 1000 HPK can lead to impaired
cognitive development, learning, reduced muscle mass, low productivity and impaired glucose
metabolism. The purpose of dedication is to prevent an increase in the incidence of wasting in the
community and understand the importance of nutrition in 1000 HPK. This service method was carried out
at UPTD Puskesmas Syamtalira Bayu from July to August 2022. This activity involves stakeholders such
as village midwives, village heads and their officials, employees, students and communities (mothers and
children). Stages of activities from identifying, conducting consultation sessions, monitoring, evaluating
and providing follow-up. The results of the questionnaire showed that of the 38 respondents who had a
poor level of knowledge as many as 43 respondents (72%,) and those who had a good level of knowledge
as many as 17 respondents (28%). Other educational efforts need to be carried out by health workers to
increase maternal knowledge of toddler growth and development.

Keywords : Counseling, wasting, toddlers, pregnant women.
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PENDAHULUAN
Status gizi anak Indonesia masih menjadi isu global. Terutama di negara-negara berkembang. Upaya

peningkatan status gizi harus dimulai sedini mungkin pada masa kehidupan janin. Inisiatif ini dinamakan
Gerakan 1000 Hari Pertama Kehidupan atau disingkat 1000 HPK (Kemenkes, 2019). Tahap 1.000 HPK
merupakan tahap pertama kehidupan selama dalam kandungan hingga dua tahun pertama kehidupan.
Periode pertama kehidupan ini juga dikenal sebagai masa Keemasan. 1000 HPK ini sangat penting karena
sangat cepat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak serta masa depannya (Oktaviasari &
Reny Nugraheni, 2021; Sudargo & Aristasari, 2018).

Tujuan penatalaksanaan gizi pada 1.000 HPK adalah untuk mencegah terjadinya gizi buruk. Gizi
buruk merupakan masalah kesehatan yang serius pada anak di bawah usia lima tahun karena dapat
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan serta berkontribusi terhadap kesakitan dan kematian
neonatal. Malnutrisi pada masa kanak-kanak secara umum dibagi menjadi stunting (berat badan rendah
karena usia), wasting (berat badan rendah karena usia), dan malnutrisi (berat badan rendah karena usia).
Masalah gizi ini terjadi ketika tidak terpenuhinya zat gizi pada masa 1.000 HPK (Amdadi et al., 2021;
Evin et al., 2021).

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang disebabkan oleh kekurangan gizi pada tahap
1000 HPK sehingga menyebabkan terhambatnya pertumbuhan pada anak. Jika tinggi badan anak berada
di bawah atau di bawah standar usia, maka ia dianggap stunting. Keterlambatan pertumbuhan ini
dinyatakan sebagai Z-score untuk usia (indeks TB/U) < -2 SD berdasarkan kriteria WHO. (Fitriani et al.,
2022; Mauyah et al., 2022).

Wasting merupakan masalah gizi akut yang disebabkan oleh malnutrisi jangka pendek. Kelemahan
melemahkan sistem kekebalan tubuh dan dapat menyebabkan peningkatan keparahan, durasi, dan
morbiditas infeksi. Selain itu, penurunan berat badan sebesar 1000 HPK dapat menyebabkan gangguan
pembelajaran dan perkembangan kognitif, penurunan massa otot, perawakan pendek di masa dewasa,
gangguan metabolisme glukosa, dan penurunan produktivitas. Status wasting dinyatakan dengan Z-score
berat badan/tinggi badan (indeks BB/TB) < -2 SD berdasarkan kriteria WHO. (Friscila, Us, et al., 2022;
Lestari et al., 2022).

Gizi buruk adalah suatu kondisi dimana anak di bawah usia lima tahun menderita gizi buruk atau
kurang gizi. Malnutrisi merupakan kelainan gizi yang dapat berdampak buruk bagi kesehatan anak kecil.
Jika situasi ini tidak diperbaiki, maka anak-anak akan terkena dampak negatifnya. Malnutrisi
mempengaruhi tumbuh kembang anak (Aziz, 2022; Friscila, Wijaksono, et al., 2022; Sugiyanto &
Sumarlan, 2021). Seorang anak dikatakan gizi buruk jika nilai Z-score berat badan menurut usia (BB/U)
antara -3 SD dan -2 SD, serta berat badan/U gizi buruk <3 SD. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
Republik Indonesia (RISKESDAS) tahun 2018, angka stunting dan gizi buruk sebesar 30,8%, angka
wasting sebesar 10,2%, dan angka gizi buruk sebesar 10,2%. (Kemenkes RI, 2018).
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1000 HPK Status gizi mempengaruhi kesehatan masa depan anak, kualitas mental, dan produktivitas
kerja. Ibu dan bayi memerlukan gizi yang cukup dan berkualitas tinggi untuk menjamin gizi dan
kesejahteraan anak (keterampilan motorik, sosial, dan kognitif), kemampuan belajar, dan produktivitas
kerja (Fitriani et al., 2023; Wahyuni et al., 2023). Temuan Humaira (2016) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara status gizi dengan perkembangan psikomotorik anak usia dini di wilayah
kerja Puskesmas Lapai (Humaira et al., 2016).

Berbagai kegiatan edukasi gizi dilakukan di beberapa wilayah kerja Puskesmas Syamtalira Bayu.
Namun kegiatan tersebut hanya bersifat insidentil dan tidak dilakukan secara sistematis untuk membantu
petugas kesehatan dan ahli gizi dalam berkoordinasi dengan puskesmas untuk mencegah dan
memperbaiki permasalahan. Masalah gizi. Perlu diketahui, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menyasar
langsung pada wilayah kegiatan Puskesmas saja, namun kedepannya juga dapat dilakukan secara
berkelanjutan melalui media sosial. Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan pelayanan secara berkala
melalui kerjasama antara lembaga pendidikan kesehatan dengan lembaga kesehatan, salah satunya untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang 1000 HPK ibu untuk memenuhi kebutuhan gizi ibu dan anak.
Keseimbangan nutrisi untuk anak Anda. dan perubahan pola makan yang baik.

Selain itu, para eksekutif harus mampu memberikan pelatihan berkelanjutan kepada ibu-ibu yang
memiliki anak kecil. Atas dasar itulah, kegiatan amal bertema “Edukasi pentingnya 1000 hari pertama
kehidupan dalam meningkatkan kesehatan dan status gizi anak” dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas
Bayu. Penjelasan ilmiah dan teknis yang diberikan kepada masyarakat akan berupa informasi tentang
1.000 HPK yang akan memenuhi kebutuhan gizi dan gizi seimbang ibu dan bayi di Kecamatan
Syamtalira bayu. Permasalahan kesehatan terkait gizi anak masih menjadi isu mendesak di seluruh dunia,
terutama di negara-negara berkembang. Indonesia merupakan negara berkembang dengan permasalahan

gizi yang serius. Upaya peningkatan status gizi harus dimulai sedini mungkin pada masa kehidupan janin.

METODE

Pendekatan metodologis yang digunakan adalah pendekatan edukatif, khususnya pendekatan dalam
penyusunan program dan pemberian layanan yang mengandung unsur pendidikan yang bertujuan untuk
memberikan inspirasi kepada masyarakat terhadap pemahaman dan perilaku penyuluhan tentang wasting.

Kegiatan ini dilakukan selama selama satu bulan yaitu Juli hingga Agustus 2022 di UPTD
Puskesmas Syamtalira Bayu. Sasaran kegiatan ini adalah ibu-ibu yang mempunyai balita wasting. Pada
saat edukasi, sebanyak 100 pasien sedang mengunjungi Puskesmas Syamtalira Bayu, Kabupaten Aceh
Utara.

Sarana yang digunakan adalah ruang pelayanan Puskesmas Syamtalira Bayu. Sedangkan prasarana

yang diperlukan anatara lain:

1. LCD
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2. Layar proyektor

3. Sound system

4. Mikrofon

5. Laptop

6. Lembar Kuesioner

Tim Program Penelitian Kebidanan Aceh Utara, petugas puskesmas, dan pasien kunjungan
dilibatkan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini. Kegiatan ini dilaksanakan oleh para guru
Program Studi Kebidanan Aceh Utara dalam rangka memenuhi peran salah satu dari tiga dharma
perguruan tinggi dan bermanfaat bagi masyarakat Puskesmas Syamtalira Bayu khususnya masyarakat

Kecamatan Syamtalira Bayu diharapkan untuk terwujud.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi dan penyuluhan pada ibu yang mempunyai balita
tentang wasting di Puskemas Syamtalira Bayu Aceh Utara yang dilakukan selama satu bulan kegiatan,

dengan 100 peserta yang berkunjung.

Gambar 2. Tim penyuluhan Bersama ibu ibu yang mempunyai anak balita
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Gambar 3. Pasien yang berkunjung ke Puskesmas

KESIMPULAN DAN SARAN

Peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat di puskemas Syamtalira Bayu
Aceh Utara. Pemberian penyuluhan mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat di puskemas
Syamtalira Bayu Aceh Utara untuk menurunkan angka prevalensi wasting.

Saran agar tenaga kesehatan agar dapat mengupayakan edukasi lainnya perlu dilakukan oleh

tenaga kesehatan untuk peningkatan pengetahuan ibu terhadap tumbuh kembang balita.
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